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Abstract. In 2022, the percentage of exclusive breastfeeding in Aceh was in 23rd position or around 65, 88%. 

This percentage was slightly lower compared to the data in 2021 where the number of exclusive breastfeeding 

was 66, 66%. This study aims to determine the correlation between lactation management and exclusive 

breastfeeding for infants aged 0-6 months in Simpang Tiga Public Health Centre. This study is an analytical 

research design using a cross-sectional approach with a total sample of 49 mothers with babies aged 6-11 months. 

The sample was chosen by using a total sampling technique. Data collection was gathered by distributing a 

questionnaire. This study was carried out from July 19th - August 3rd, 2024. The data were analysed using 

univariate and bivariate analysis with the Chi-Square test. The result shows that of 49 respondents, the majority 

of the sample were non-exclusive breastfeeding shown by the responses from 28 respondents (57,1%), had middle-

class education around 21 respondents (42,9), were unemployed 29 respondents (59,2%), had less knowledge 20 

respondents (40,8%), and had no support from most of the families 32 respondents (62,3%). The findings prove 

a correlation between lactation management and exclusive breastfeeding for infants aged 0–6 months in Simpang 

Tiga Public Health Centre. This study recommends the respondents increase their knowledge and motivation by 

exploring information from various sources such as health workers, books, and social media so that mothers will 

have proper knowledge of exclusive breastfeeding. 
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Abstrak. Persentase cakupan pemberian ASI eksklusif pada tahun 2022 di provinsi Aceh berada pada urutan ke-

23 dengan persentase 65,88% namun Aceh menurun dari tahun 2021 yang berada di urutan ke-21 dengan 

persentase 66,66%. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan manajemen laktasi dengan pemberian 

ASI Eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan di wilayah kerja Puskesmas Simpang Tiga. Metode penelitian ini 

menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional dengan jumlah sampel sebanyak 49 orang ibu 

yang memiliki bayi usia 6-11 bulan, teknik pengambilan sampel secara Total Sampling. Pengumpulan data 

dilakukan dengan membagikan kuesioner dan penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 19 Juli sampai 3 Agustus 

2024 dengan analisa univariat dan bivariat menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 

49 responden sebagian besar non ASI Eksklusif sebanyak 28 responden (57,1%), memiliki pendidikan menengah 

sebanyak 21 responden (42,9), tidak bekerja sebanyak 29 responden (59,2%), memiliki pengetahuan kurang 

sebanyak 20 responden (40,8%), sebagian besar keluarga tidak mendukung sebanyak 32 responden (62,3%). 

Kesimpulan ada hubungan manajemen laktasi dengan pemberian ASI eksklusif pada bayi usia 0 – 6 bulan di 

wilayah kerja Puskesmas Simpang Tiga. Diharapkan kepada responden untuk meningkatkan pengetahuan dan 

motivasi dengan menggali informasi tentang ASI Eksklusif dari berbagai sumber seperti dari petugas kesehatan 

dan buku, sehingga ibu dapat memberikan ASI Eksklusif. 

 

Kata kunci: Manajemen Laktasi, ASI Eksklusif, Bayi 

 

1. PENDAHULUAN 

Nelonatuls melrulpakan belrulsia 0-28 hari. Biasanya lahir delngan ulsia gelstinasi 38-42 

minggul. Bayi barul lahir melmelrlulkan pelnyelsulaian fisiologis belrulpa matu lrasi, adaptasi dan 

tolelransi ulntulk hidulp delngan baik. Bayi melmpulnyai relsiko ganggulan kelselhatan paling tinggi 

dan belrbagai masalah yang bisa mulncull, selhingga tanpa pelnanganan yang telpat, bisa 

melnyelbabkan komplikasi pada bayi. Pada masa ini prosels tulmbulh kelmbang sangatlah celpat. 

https://doi.org/10.57214/jusika.v8i2.619
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Agar pelriodel telrselbult belrkelmbang selsulai delngan harapan, maka bayi haruls melndapat sulmbe lr 

makanan ataul nultrisi yang telpat yaitul ASI sulpaya otak anak dapat belrkelmbang selcara 

maksimal dan melnghindari telrjadinya ganggulan pelrtulmbulhan. 

Fasel pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan melrulpakan masa yang pelnting bagi kelhidulpan 

bayi. Salah satul faktor yang sangat pelnting adalah kelbultulhan nultrisi. Nultrisi dibultulhkan seljak 

bayi dalam kandulngan hingga lahir. Kelbultulhan nultrisi bayi sellama dalam kandulngan 

didapatkan dari si ibul keltika masa kelhamilan, seldangkan nultrisi keltika bayi tellah lahir 

didapatkan dari pelmbelrian ASI selcara elksklulsif (Simanjulntak & Carolina, 2020). ASI adalah 

sulmbelr asulpan nultrisi bagi bayi barul lahir. ASI pada 24 jam pelrtama melngandulng kolostrulm 

yang belrgulna ulntulk melningkatkan daya tahan tulbulh (Lulkman elt al., 2020).  

Air sulsul ibul (ASI) melrulpakan sulmbelr delngan komposisi selimbang Ulntulk kelbultulhan dan 

pelrkelmbangan bayi. Selhingga diulpayakan bayi hanya minulm ASI tanpa ada tambahan lainnya 

selpelrti sulsul formulla, air, thel, madul, air pultih, dan tanpa  makanan pelndamping ataul selring 

diselbult selbagai ASI elksklulsif (Nisa & Melrbeln, 2023).  

Air Sulsul Ibul (ASI) melrulpakan cairan kelhidulpan telrbaik yang sangat dibultulhkan olelh 

bayi yang melngandulng belrbagai zat yang pelnting ulntulk tulmbulh kelmbang bayi dan selsulai 

delngan kelbultulhannya. Produlksi dan pelngellularan ASI dipelngarulhi olelh dula hormon yaitul, 

prolaktin dan oksitosin. Prolaktin melmpelngarulhi julmlah produlksi ASI seldangkan, oksitosin 

melmpelngarulhi prosels pelngellularan ASI. 

Asi elksklulsif yaitul ASI yang dibelri hanya ulntulk bayi, seljak ulsia 30 melnit postnatal 

(seltellah lahir) sampai ulsia 6 bullan, tanpa tambahan cairan lain selpelrti: sulsul formulla, sari bulah, 

air pultih, madul, dan tanpa tambahan makanan padat selpelrti bulah-bulahan, bisculit, bulbulr sulsul, 

bulbulr nasi, (Ellisabelth, 2021).  

Pelntingnya pelmbelrian ASI elksklulsif bagi bayi selpelrti halnya nultrisi pada ulmulmnya, ASI 

melngandulng komponeln makro dan mikro nultrieln. Makronultrieln yang melngandulng 

karbohidrat, protelin dan lelmak seldangkan mikronultrieln melngandulng vitamin dan minelral 

(Ginting & Belsral, 2020). 

Manajelmeln laktasi salah satul bagian dari ulpaya yang dilakulkan ulntu lk melmbantul ibul 

melnyulsuli bayinya culku lp signifikan, tindakan ini selbaiknya diaplikasikan dari awal kelhamilan 

sampai melnyulsuli, frelku lelnsi melnyulsuli, yaitul selkitar 8-12 kali dalam 24 jam, telrultama sellama 

masa laktasi elksklulsif, yaitul 0-6 bullan pelrtama seltellah mellahirkan. Manajelmeln laktasi tidak 

sellalul muldah, dan melmbultulhkan prosels yang pelrlul dikelrjakan delngan hati-hati. Namuln, itul 

bisa dipellajari dan dipelrsiapkan (Helrry & Nulrafiah, 2020). 



 
 

e-ISSN : 2962-1569; p-ISSN : 2580-8362; Hal. 17-31 
 

 

Manajelmeln laktasi melmiliki kelndala telrdiri dari dula faktor yang dapat melmpelngarulhi 

kelbelrhasilan, salah satu lnya faktor intelrnal relndahnya pelngeltahulan ibul telntang manajelmeln 

laktasi, ibul yang tidak melngelrti akan pelntingnya asi, selmelntara kelndala dari faktor elkstelrnal 

yaitul, ASI ibul yang tidak kellular pada saat hari pelrtama, kelmuldian ibul belrasulmsi ulntulk 

melmbelrikan sulsul formu lla, sosial buldaya salah satul faktor yang melmpelngaru lhi kelsadaran akan 

manfaat ASI, peltulgas kelselhatan yang tidak selpelnulhnya melnelgaskan pelratulran pelmbelrian ASI, 

minimnya rasa pelrcaya ibul telntang manfaat ASI pada bayi dan ibul (Afrinis elt al., 2020). 

Belrdasarkan data dari WHO, rata-rata angka pelmbelrian ASI elksklu lsif di dulnia pada 

tahuln 2022 hanya selbelsar 44% bayi ulsia 0-6 bullan di sellulrulh dulnia yang melndapatkan ASI 

elksklulsif sellama pelriodel 2015-2020 dari 50% targelt pelmbelrian ASI elksklulsif (WHO, 

2022).  Melnulrult UlNICElF (2020) relndahnya cakulpan pelmbelrian ASI elksklulsif salah satulnya 

diselbabkan kulrangnya pelngeltahulan telntang manajelmeln laktasi.  

Organisasi Kelselhatan Dulnia dan Ulniteld Nations Intelrnational Childreln's Elmelrgelncy 

Fulnd (UlNICElF) melrelkomelndasikan pelmbelrian ASI elksklulsif seljak lahir sellama 4-6 bullan 

pelrtama kelhidulpan, delngan makanan pelndamping yang melmadai hingga ulsia 2 tahuln atau l 

lelbih. Namuln ibul di selbagian belsar nelgara mullai melmbelrikan makanan atau l minulman bulatan 

kelpada bayinya selbellu lm 4 bullan, dan belrhelnti melnyulsuli selbellulm anak belrulsia 2 tahuln. 

Alasannya adalah melrelka tidak melmiliki culkulp ASI, ataul melngalami kelsullitan melnyulsuli, 

karelna tidak ada yang melmbelri pelngeltahulan praktik pelrawatan kelselhatan dan saran yang dia 

telrima dari peltulgas Kelselhatan (WHO, 2020). 

Belrdasarkan data World Helalth Organization 2020, bahwa hanya 44% dari bayi baru l 

lahir didulnia yang melndapatkan ASI dalam waktul satul jam pelrtama seljak lahir dan masih 

seldikit julga bayi dibawah 6 bullan melnyulsuli selcara elksklulsif. Hal ini melnulnjulkkan bahwa 

pelmbelrian ASI elksklulsif di dulnia masih di bawah targelt yang tellah diteltapkan WHO selbelsar 

50%. 

Melnulrult World Helalth Organization, pelmbelmbelrian ASI selcara elksklu lsif di dulnia hanya 

selbelsar 44% (WHO 2021). Targelt ASI elksklulsif yang dicanangkan dalam relncana stratelgis 

(Relnstra) Indonelsia tahuln 2020 adalah selbelsar 40%. Di Indonelsia, belrdasarkan Profil 

Kelselhatan Indonelsia dikeltahuli pelrselntasel bayi yang melndapat ASI elksklulsif selpanjang tahuln 

2020 telrtinggi di Provinsi Nulsa Telnggara Barat selbelsar 87.3% dan telrelndah di Provinsi Papula 

Barat yaitul selbelsar 34,0%. 

Kelmelnkels RI melnyelbultkan selcara nasional, cakulpan bayi yang melndapat ASI elksklulsif 

di Indonelsia tahuln 2020 selbelsar 69,62% namuln belrdasarkan data dari profil Badan Pulsat 

Statistik pelrselntasel telrselbult melningkat di tahuln 2021 yaitul, 71,58, delngan targelt pelncapaian 
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80% (Badan Pulsat Statistik, 2021). Provinsi Jawa Timulr melmiliki cakulpan ASI elksklulsif 

selbelsar 69,61% pada tahuln 2021 (Badan Pulsat Statistik, 2021). Di Kabulpateln Jombang, 73,7% 

ibul melnyulsuli selcara elksklulsif. (Dinkels kab. Jombang, 2020). 

Kelmelnkels RI melnyelbultkan selcara nasional, di Indonelsia tahuln 2020 cakulpan bayi yang 

melndapatkan ASI elksklulsif selbelsar 69,62% namuln belrdasarkan data dari profil Badan Pulsat 

Statistik pelrselntasel telrselbult melningkat, tahuln 2021 yaitul selbelsar 71,58% dan tahuln 2022 

pelrselntasel pelmbelrian ASI elksklulsif melncapai 72,04% delngan targelt pelncapaian 80% (Badan 

Pulsat Statistik, 2023).  

Di Indonelsia, pelrselntasel telrtinggi cakulpan pelmbelrian ASI elksklulsif pada tahuln 2022 

telrdapat di provinsi Nulsa Telnggara Barat (76,69%), seldangkan pelrselntasel telrelndah telrdapat di 

provinsi Gorontalo (53,60%), dan provinsi Acelh belrada pada ulrultan kel-23 delngan pelrselntase l 

65,88% namuln Acelh melnulruln dari tahuln 2021 yang belrada di ulrultan kel-21 delngan pelrselntasel 

66,66% (Badan Pulsat Statistik, 2023).  

Belrdasarkan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Pelprianti Gia, Rahmarianti Gulsni & 

Marsimin, 2022) dimana hasil analisis melnulnjulkkan bahwa ada hulbulngan antara pelngeltahulan 

telntang manajelmeln laktasi delngan pelmelbrian ASI elksklulsif di wilayah kelrja Pulskelsmas 

Talang Randai Kabulpateln Belngkullul Sellatan delngan (p = 0,001) <p (0,05).  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Helrry dan Elvi Nulrafiah, 2020) hasil 

analisis pelngeltahulan ibu l telntang manajelmeln laktasi delngan pelrilakul pelmbelrian ASI elksklulsif, 

dipelrolelh p valulel = 0,011 dan OR=3,939, selhingga ada hulbulngan yang belrmakna antara 

pelngeltahulan manajelmeln laktasi delngan pelrilakul pelmbelrian ASI elksklulsif.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Zakia Hary Nisa dan Okky Melrbeln, 

2023) telrdapat pelngaru lh antara bayi dan Nultrisi telrhadap keltidakbelrhasilan pelmbelrian ASI 

Elksklulsif dimana nilai (p-valulel =0.05). Kelsimpullan pelnellitian ini adanya pelngarulh antara bayi 

dan Nultrisi telrhadap keltidakbelrhasilan pelmbelrian ASI Elksklulsif. Saran kelpada para telnaga 

kelselhatan ulntulk dapat melmbantul melmotivasi ibul melnyulsuli dalam melmbelrikan ASI Elksklulsif. 

Belrdasarkan data yang pelnelliti dapatkan dari Dinkels Acelh Belsar pada Bullan Delselmbelr 

tahuln 2023 dikeltahuli julmlah bayi telrtinggi ulsia 0-16 bullan telrdapat di Kelcamatan Darull Imarah 

delngan julmlah 365 seldangkan Kelcamatan Simpang Tiga  belrada di posisi kel 19 delngan julmlah 

43 bayi. 

 Melnulrult stuldi pelndahullulan yang didapatkan olelh pelnelliti dari Pulskelsmas Simpang Tiga 

Acelh Belsar pada bullan Delselmbelr tahuln 2023 dikeltahuli bahwa julmlah bayi ulsia 0-6 bullan 

belrjulmlah selbanyak 43 bayi. Belrdasarkan hasil wawancara dan obselrvasi delngan 5 ibul yang 

melmiliki bayi ulsia 0-6 bullan, telrdapat 3 orang yang melngeltahuli telntang ASI elksklulsif yaitul 
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ibul melngatakan bahwa ASI elksklulsif baguls ulntulk bayi, mellindulngi bayi dari diarel, dari alelrgi, 

bayi dapat lelbih selhat, dan tidak muldah sakit. Selmelntara 2 ibul melngatakan bahwa tidak telrlalu l 

paham melngelnai ASI elksklulsif pelrnah melndelngar telntang ASI elksklulsif teltapi tidak 

mellakulkan pelmbelrian ASI elkslulsif pada bayi.   

Belrdasarkan ulraian diatas maka pelnelliti melrasa telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian 

delngan juldull: “Hubungan Manajemen Laktasi Dengan Pemberian Asi Eksklusif Pada Bayi 

Usia 0 – 6 Bulan Di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar” 

 

2. METODE 

Jenis dan Desain Penelitian  

Pelnellitian ini me lrulpakan pelnellitian korellasi pelnellitian ini belrsifat ku lantitatif delngan 

delsain cros selctional, yaitu l delngan melngulmpullkan data hanya se lkali, sellama belbelrapa hari, 

minggul ataul bullan tulju lan ulntulk melnjawab pelrtanyaan pelnellitian dan melnelntulkan hulbulngan 

variabell (Sulgiono dalam Masrulrah, 2019). Melnulrult Notoatmodjo (2018), Cross Selctional yaitul 

sulatul pelnellitian yang me lmpellajari faktor-faktor relsiko dan elfelk, delngan cara pe lndelkatan, 

obselrvasi ataul pelngulmpu llan data selkaliguls. Penelitian ini dilakukan Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Tiga. Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 19 Juli s/d 3 Agustus 

2024. 

Populasi dan Sampel 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah se llulrulh ibu l yang melmiliki bayi u lsia 6-11 bullan 

pelriodel bullan Julli 2024 di wilayah kelrja Pulskelsmas Simpang Tiga belrjulmlah 49. 

Sampell adalah Selbagian dari julmlah dan karaktelristik yang dimiliki olelh popullasi. 

Sampell dalam pelnellitian ini ialah ibul yang melnyulsuli yang ada Di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Simpang Tiga. Sampell dalam pelnellitian ini adalah sellulrulh ibul yang melnyu lsuli bayi ulsia 6-11 

bullan di wilayah pulskelsmas simpang tiga, yang belrjulmlah 49 relspondeln. Dalam pelnellitian ini 

melnggulnakan telknik pelngambilan sampell selcara total sampling. Total sampling adalah te lknik 

pelngambilan sampell dimana ju lmlah sampell sama delngan popullasi. 

 

  



 
Hubungan Manajemen Laktasi dengan Pemberian Asi Eksklusif pada Bayi Usia 0-6 Bulan di Wilayah 

Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar 

22         JUSIKA - VOLUME. 8, NO. 2, DESEMBER 2024 

 
 

 

3. HASIL  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada 49 responden. Adapun hasil penelitian 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden di Wilayah Kerja Puskesmas 

Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No Usia Ibu Frekuensi  Persentase  

1 

2 

20-35 tahuln 

>35 tahuln 

39 

10 

79,6 

20,4 

 Jumlah 49 100.0 

No Jumlah Anak Frekuesnsi   Persentase  

1 

2 

1 orang 

≥ 2 orang 

20 

29 

40,8 

59,2 

 Jumlah 49 100.0 

No Usia Anak Frekuensi  Persentase  

1 

2 

6-8 bullan 

9-11 bullan 

21 

28 

42,9 

57,1 

 Jumlah 49 100.0 
Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 1 dapat dikeltahuli bahwa dari 49 relspondeln selbagian belsar ulsia ibul 20-

35 tahuln selbanyak 39 re lspondeln (79,6%), ju lmlah anak ≥ 2 orang se lbanyak 29 re lspondeln 

(59,2%) dan ulsia anak 9-11 bullan selbanyak 28 relspondeln (57,1%). 

2. Analisa Univariat 

a. Pemberian ASI Elksklulsif 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pemberian ASI Eksklsuif pada 

Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No Pemberian ASI Eksklusif  Frekuensi  Persentase  

1 Elksklulsif 21 42,9 

2 Non Elksklulsif 28 57,1 

 Jumlah 49 100.0 
Sumber:Data Primer (Diolah tahun 2024) 

 Belrdasarkan tabell 2 dapat dikeltahuli dari 49 relspondeln selbagian belsar non ASI Elksklulsif 

selbanyak 28 relspondeln (57,1%) dan yang melmbelrikan ASI Elksklulsif hanya 21 relspondeln 

(42,9%). 
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b. Pendidikan  

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pendidikan Ibu di Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No Pendidikan Frekuensi  Persentase  

1 Dasar 14 28,6 

2 

3 

Melnelngah 

Tinggi 

21 

14 

42,9 

28,6 

 Jumlah 49 100.0 
 Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui dari 49 responden sebagian besar memiliki 

pendidikan menengah sebanyak 21 responden (42,9), pendidikan tinggi sebanyak 14 responden 

(28,6%) dan pendidikan dasar sebanyak 14 responden (28,6%). 

c. Pekerjaan  

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pekerjaan Ibu di Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No Pekerjaan Frekuensi  Persentase  

1 PNS 3 6,1 

2 

3 

Wiraswasta 

Peltani 

10 

7 

20,4 

14,3 

4 IRT 29 59,2 

 Jumlah 49 100.0 
Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 4 dapat dikeltahuli dari 49 relspondeln selbagian belsar tidak belkelrja 

selbanyak 29 relspondeln (59,2%), belkelrja selbagai wiraswasta selbanyak 10 relspondeln (20,4%), 

peltani selbanyak 7 relspondeln (14,3%) dan PNS selbanyak 3 relspondeln (6,1%). 

d. Pengetahuan  

Tabel 5 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Pengetahuan Ibu di Wilayah 

Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No Pengetahuan Frekuensi  Persentase  

1 Baik 16 32,7 

2 

3 

Culkulp 

Kulrang 

13 

20 

26,5 

40,8 

 Jumlah 49 100.0 
   Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 
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Belrdasarkan tabell 5 dapat dike ltahuli dari 49 relspondeln selbagian belsar melmiliki 

pelngeltahulan kulrang selbanyak 20 re lspondeln (40,8%), se ldangkan pelngeltahu lan baik selbanyak 

16 relspondeln (32,7%) dan pelngeltahulan culkulp selbanyak 13 relspondeln (26,5%). 

e. Dukungan Keluarga 

Tabel 6 Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga di Wilayah 

Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No Dukungan Keluarga Frekuensi  Persentase  

1 Melndu lkulng 17 34,7 

2 Tidak melndulkulng 32 62,3 

 Jumlah 49 100.0 
 Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 6 dapat dike ltahuli dari 49 relspondeln selbagian belsar kellularga tidak 

melndulkulng selbanyak 32 relspondeln (62,3%) dan yang me lndulkulng selbanyak 17 relspondeln 

(34,7%). 

3. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Pelndidikan Dengan Pelmbelrian ASI Elksklulsif 

Tabel 7 Hubungan Pendidikan Dengan Pemberian ASI Eksklusif diWilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No 

 
Pendidikan  

Pemberian ASI Eksklusif 

 Jumlah 

ρ 

value 

Eksklusif Non Eksklusif 

  f % f % f %  

1 Dasar 5 35,7 9 64,3 14 100 0,005 

2 Menengah 5 23,8 16 76,2 21 100 

3 Tinggi 11 78,6 3 21,4 14 100  

 Jumlah 21 42,9 28 57,1 49 100  
Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 7 melnulnjulkkan bahwa dari 21 relspondeln yang belrpelndidikan 

melnelngah telrdapat 16 relspondeln (76,2%) tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 14 

relspondeln yang belrpelndidikan tinggi te lrdapat 11 relspondeln (78,6%) me lmbelrikan ASI 

Elksklulsif. Belrdasarkan hasil u lji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dike ltahuli ρ valulel = 

0,005, maka ada hubungan pelndidikan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif. 
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b. Hubungan Pelkelrjaan Dengan Pelmbelrian ASI Elksklulsif 

Tabel 8 Hubungan Pekerjaan Dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No 

 
Pekerjaan 

Pemberian ASI Eksklusif 

 Jumlah 

ρ 

value 

Eksklusif Non Eksklusif 

  f % f % f %  

1 PNS 2 66,7 1 33,3 3 100 0,003 

2 Wiraswasta 9 90 1 10 10 100 
3 

4 

Peltani 

IRT 
1 

9 

14,3 

31 

6 

20 

85,7 

69 

7 

29 

100 

100 

 

 Julmlah 21 42,9 28 57,1 49 100  

Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 8 melnulnjulkkan bahwa dari 29 relspondeln yang tidak be lkelrja telrdapat 

20 relspondeln (69%) yang tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 10 relspondeln yang 

belkelrja wiraswasta telrdapat 9 relspondeln (90%) melmbelrikan ASI Elksklulsif. Belrdasarkan hasil 

ulji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dikeltahuli ρ valulel = 0,003, maka ada hubungan 

pelkelrjaan Dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif. 

c. Hubungan Pelngeltahulan Dengan Pelmbelrian ASI Elksklulsif 

Tabel 9 Hubungan Pengetahuan Dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah Kerja 

Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No 

 
Pengetahuan 

Pemberian ASI Eksklusif 

 Jumlah 

ρ 

value 

Eksklusif Non Eksklusif 

  f % f % f %  

1 Baik 13 81,3 3 18,8 16 100 0,001 

2 Culkulp   3 23,1 10 76,9 13 100 
3 Kulrang 5 25 15 75 20 100  

 Julmlah 21 42,9 28 57,1 49 100  

Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 9 melnulnjulkkan bahwa dari 20 relspondeln yang belrpelngeltahulan kulrang 

telrdapat 15 relspondeln (75%) yang tidak me lmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 16 

relspondeln yang pelngeltahu lan baik telrdapat 13 relspondeln (81,3%) melmbelrikan ASI E lksklulsif. 

Belrdasarkan hasil ulji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dikeltahuli ρ valu lel = 0,001, maka 

ada hubungan pelngeltahulan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif. 
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d. Hubungan Dulkulngan Kellularga Dengan Pelmbelrian ASI Elksklulsif 

Tabel 10 Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian ASI Eksklusif di Wilayah 

Kerja Puskesmas Simpang Tiga Kabupaten Aceh Besar Tahun 2024 

(n=49) 

No 

 

Dukungan 

Keluarga 

Pemberian ASI Eksklusif 

 Jumlah 

ρ 

value 

Eksklusif Non Eksklusif  

  f % f % f %  

1 Melndulkulng 13 76,5 4 23,5 17 100 0,002 

2 Tidak 

melndulkulng 
8 25 24 75 32 100 

 Julmlah 21 42,9 28 57,1 49 100  

 Sulmbelr:Data Primelr (Diolah tahuln 2024) 

Belrdasarkan tabell 10 melnulnjulkkan bahwa dari 32 relspondeln yang tidak me lndapat 

dulkulngan kellularga telrdapat 24 relspondeln (745%) tidak melmbelrikan ASI Elksklu lsif, seldangkan 

dari 17 relspondeln yang me lndapat dulkulngan kellularga telrdapat 13 relspondeln (76,5%) 

melmbelrikan ASI Elksklu lsif. Belrdasarkan hasil u lji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka 

dikeltahuli ρ valulel = 0,002, maka ada hubungan du lkulngan kellularga dengan pe lmbelrian ASI 

Elksklulsif. 

 

4. PEMBAHASAN 

a. Hubungan Pendidikan Dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Hasil pelnellitian me lnulnjulkkan bahwa dari dari 21 re lspondeln yang belrpelndidikan 

melnelngah telrdapat 16 relspondeln (76,2%) tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 14 

relspondeln yang belrpelndidikan tinggi te lrdapat 11 relspondeln (78,6%) me lmbelrikan ASI 

Elksklulsif. Belrdasarkan hasil u lji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dike ltahuli ρ valulel = 

0,005, maka ada hubungan pelndidikan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif. 

Pelnellitian ini selsulai delngan telori Pelndidikan me lrulpakan salah satu l factor yang 

melmpelngarulhi pelmbelrian ASI elksklulsif. Ibul delngan tingkat Pelndidikan tinggi celndelrulng 

ulntulk melnyulsuli selcara elksklulsif dari pada ibul yang belrpelndidikan relndah. Hal ini dikarelnakan 

melrelka lelbih mu lngkin u lntulk melmahami dan me lnghargai manfaat manajelmeln laktasi ulntulk 

bayi melrelka selhingga lelbih telrmotivasi u lntulk mellakulkannya.  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh Fitriani (2022), telntang hulbulngan 

pelndidikan dan pelkelrjaan te lrhadap pelmbelrian ASI E lksklulsif di Delsa Pellelm Kabulpateln 

Bojonelgoro. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa ada hu lbulngan pelndidikan te lrhadap 

pelmbelrian ASI Elksklulsif delngn p valulel 0,033. 
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Melnulrult pelnelliti ada hu lbulngan pelndidikan delngan pelmbelrian ASI Elksklu lsif, ibul yang 

belrpelndidikan dasar atau l melnelngah celndelrulng tidak me lmbelrikan ASI E lksklulsif, karelna 

pelndidikan sangat belrkaitan elrat delngan pelngeltahu lan. Ibul yang pelndidikan tinggi ce lndelrulng 

lelbih muldah melnelrima informasi dan selmakin banyak ibu l melnelrima informasi maka selmakin 

baik pulla pelngeltahulan ibu l telrultama telntang ASI E lksklulsif, selhingga ibu l akan telrdorong atau l 

telrmotivasi u lntulk melmbelrikan ASI Elksklulsif. 

b. Hubungan Pekerjaan Dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dari 29 relspondeln yang tidak belkelrja telrdapat 20 

relspondeln (69%) yang tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 10 relspondeln yang 

belkelrja wiraswasta telrdapat 9 relspondeln (90%) melmbelrikan ASI Elksklulsif. Belrdasarkan hasil 

ulji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dikeltahuli ρ valulel = 0,003, maka ada hubungan 

pelkelrjaan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh Olya (2022), te lntang hulbulngan 

statuls pelkelrjaan telrhadap pelmbelrian ASI Elksklu lsif di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Melntelng. 

Hasil pelnellitian melnulnju lkkan bahwa ada hu lbulngan pelkelrjaan telrhadap pelmbelrian ASI 

Elksklulsif delngn p valulel 0,016. 

Pelnellitian ini selsu lai delngan telori pelkelrjaan melrulpakan faktor dominan pelnghambat ibu l 

dalam melmbelrikan ASI elksklulsif. Ibul yang belkelrja belrisiko 3 kali lelbih belsar ulntulk 

melnghelntikan pelmbelrian ASI elkslulsif, karelna pelrbeldaan pelmbelrian masa culti hamil antara 

pelrulsahaan swasta yang lelbih pelndelk dibandingkan delngan pelmelrintah. Belbelrapa ibul julga 

haruls Kelmbali belkelrja lelbih awal karelna tulntultan elkonomi selhingga melnyulsu li selcara elksklulsif 

tidak melnjadi prioritas ultama. Tingginya julmlah pelkelrja wanita di belrbagai selctor pelkelrjaan 

melngakibatkan selmakin banyak ibul yang haruls melningalkan bayinya selbellulm belrulsia 6 bullan. 

Masa culti yang sangat singkat, ditambah keladaan fisik dan melntal ibul yang belkelrja akan 

melngakibatkan produlksi ASI tidak lancar.  

Melnulrult pelnelliti ada hubungan pe lkelrjaan delngan pelmbelrian ASI Elksklu lsif, ibul yang 

belkelrja celndelrulng tmelmbelrikan ASI Elksklulsif, hal ini dise lbabkan karelna ibul yang belkelrja 

melmiliki pelngeltahulan yang le lbih lu las dibandingkan delngan ibu l yang tidak be lkelrja karelna 

adanya intelraksi delngan orang lain yang dapat belrbagi informasi telntang ASI E lksklulsif, teltapi 

ibul yang belkelrja selbagai peltani celndelrulng tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, hal ini dise lbabkan 

karelna tidak adanya du lku lngan dari telmpat kelrja telrhadap pelmbelrian ASI Elksklu lsif. Seldangkan 

ibul yang tidak belkelrja celndelrulng tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif karelna keltelrbatasan 

informasi. 
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c. Hubungan Pengetahuan Dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa dari 20 relspondeln yang belrpelngeltahulan kulrang 

telrdapat 15 relspondeln (75%) yang tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 16 

relspondeln yang pelngeltahulan baik telrdapat 13 relspondeln (81,3%) melmbelrikan ASI Elksklulsif. 

Belrdasarkan hasil ulji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dikeltahuli ρ valulel = 0,001, maka 

ada hubungan pelngeltahulan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif. 

Pelnellitian ini selsu lai delngan telori Pelngeltahulan ibul telntang manajelmeln laktasi melrulpakan 

faktor intelrnal yang dapat melmelngarulhi dalam kelbelrhasilan pelmbelrian ASI elksklulsif. Ibul yang 

melmiliki pelngeltahulan yang lelbih tinggi telntang manajelmeln laktasi akan melnulnjulkkan 

kelpelrcayaan diri melnyu lsul yang lelbih tinggi dibandingkan ibul yang belrpelngeltahulan relndah 

(Ratnasari, 2019).  

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh (Gia Pelprianti., elt al, 2022) delngan 

juldull pelnellitian Hulbulngan Pelngeltahulan Ibul Telntang Manajelmeln Laktasi Delngan Pelmbelrian ASI 

Elksklulsif Pada Bayi Ulsia 6-9 Bullan Di Wilayah Kelrja Pulskelsmas Talang Randai Kabulpateln Belngkullul 

Sellatan. Analisa data dilakulkan delngan uljul chi sqularel hasil analisis melnulnjulkkan bahwa ada 

hulbulngan antara pelngeltahulan telntang manajelmeln laktasi delngan pelmelbrian ASI elksklulsif di 

wilayah kelrja Pulskelsmas Talang Randai Kabulpateln Belngkullul Sellatan delngan (p = 0,001) 

Melnulrult pelnelliti ada hubungan pelngeltahulan delngan pelmbelrian ASI Elksklulsif, dimana 

mayoritas ibul yang tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif adalah ibul yang melmiliki pelngeltahulan 

yang kulrang telntang ASI Elksklulsif dibandingkan delngan ibul yang melmiliki pelngeltahulan yang 

baik, hal ini diselbabkan karelna ibul tidak melngeltahuli telntang manfaat dari ASI dan bagaimana 

cara pelmbelrian ASI Elksklulsif selrta dampak dari bayi yang tidak dibelrikan ASI Elksklulsif. 

Banyak ibul yang tidka melngeltahuli bahwa manfaat ASI Elksklulsif sangat belsar bagi bayi ibul 

dan belrdampak bulrulk jika bayi tidak dibelrikan ASI Elksklulsif. 

d. Hubungan Dukungan Keluarga Dengan Pemberian ASI Eksklusif 

Hasil pelnellitian me lnulnjulkkan bahwa dari 32 re lspondeln yang tidak me lndapat dulkulngan 

kellularga telrdapat 24 relspondeln (745%) tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif, seldangkan dari 17 

relspondeln yang melndapat du lkulngan kellularga telrdapat 13 relspondeln (76,5%) melmbelrikan ASI 

Elksklulsif. Belrdasarkan hasil u lji delngan melnggulnakan Chi-Sqularel maka dike ltahuli ρ valulel = 

0,002, maka ada hubungan du lkulngan kellularga dengan pelmbelrian ASI Elksklu lsif. 

Hal ini seljalan delngan pelnellitian yang dilaku lkan olelh telntang Delwi (2023), telntang 

hulbulngan dulkulngan kellularga delngan pelmbelrian ASI E lksklulsif pada bayi u lsia 0-6 bullan di 

Wilayah Kelrja Pulskelsmas Karang Taliwang Mataram. Hasil pe lnellitian me lnulnjulkkan bahwa 

ada pelngarulh pelndidikan te lrhadap pelmbelrian ASI Elksklulsif delngan p valulel 0,017. 
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Pelnellitian ini selsu lai delngan telori Faktor elkstelrnal yang dapat me lmelgarulhi pelrilakul ibul 

dalam pelmbelrian ASI elksklu lsif adalah dulkulngan kellularga. Hal ini diselbabkan karelna kellularga 

melrulpakan orang yang paling de lkat delngan ibu l dan dapat melmelngarulhi keladaan elmosi 

maulpuln pelrilakul dalam pelmbelrian ASI elksklulsif. Dulkulngan sulami dan orang tu la adalah 

sulpport systelm yang melndorong ibu l mellakulkan dan me lmpelrtahankan laktasi, te lrultama ibu l-ibul 

yang akan melmullai laktasi (Afrinis., elt al, 2020).  

Dulkulngan kellularga melmpulnyai pelran yang sangat pe lnting dalam ke lbelrhasilan 

pelmbelrian ASI elksklulsif. Dulkulngan kellularga dapat me lndorong ibu l ulntulk melmpelrtahankan 

pelmbelrian ASI elksklulsif, khu lsulsnya bagi ibu l primigradiva. Belntulk dulku lngan yang dapat 

dibelrikan selpelrti dulkulngan psikologis, dulkulngan elmosional, bantu lan fisik dan me lmbantul 

melnyellelsaikan masalah telrultama dalam hal melnyu lsuli.  

Dulkulngan ataul su lpport dari orang lain atau l orang telrdelkat, sangatlah be lrpelran dalam 

sulksels tidaknya melnyu lsuli. Selmakin belsar dulkulngan yang didapatkan u lntu lk telruls melnyulsuli 

maka akan selmakin belsar pulla kelmampulan ulntu lk dapat belrtahan telruls u lntulk melnyulsuli. 

Dulkulngan sulami maulpu ln kellularga sangat belsar pelngarulhnya, selorang ibu l yang kulrang 

melndapatkan dulkulngan su lami, ibu l, adik, ataul bahkan ditaku lt-takulti, dipelngarulhi ulntulk belralih 

kel sulsul formulla. 

Melnulrult asulmsi pelnelliti ada hubungan du lkulngan kellularga dengan pe lmbelrian ASI 

Elksklulsif, ibul yang tidak melmbelrikan ASI Elksklulsif adalah ibu l yang tidak melndapat dulkulngan 

kellularga dan celndelrulng melmbelrikan sulsul formulla pada bayinya u lsia kulrang dari 6 bu llan, hal 

ini diselbabkan karelna mayoritas su lami tidak melndu lkulng karelna sulami kulrang belrpelran dalam 

melrawat ibu l dan bayinya karelna adat istiadat di te lmpat tinggal ibu l bila mellahirkan maka yang 

lelbih delkat melrawat ibu l adalah ibu l kandulng ibul melnyulsuli dan ibul melrtula. Selbaliknya ibu l yang 

melndapat dulkulngan dari su lami celndelrulng melmbelrikan ASI Elksklulsif dan tidak me lmbelrikan 

sulsul formulla, hal ini dise lbabkan karelna ibu l melrasa yakin me lmbelrikan ASI E lksklulsif karelna 

sulami melndulkulngnya dan melmbelrikan pelrhatian yang lelbih. 
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5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Seltellah mellakulkan pelnellitian telrhadap 49 relspondeln, maka pelnelliti dapat melngambil 

kelsimpullan: 

1. Ada hubungan pelndidikan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Simpang Tiga delngan ρ valulel 0,005. 

2. Ada hubungan pelkelrjaan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif di Wilayah Kelrja Pulskelsmas 

Simpang Tiga delngan ρ valulel 0,003. 

3. Ada hubungan pelngeltahulan dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Simpang Tiga delngan ρ valulel 0,001. 

4. Ada hubungan du lkulngan kellularga dengan pelmbelrian ASI Elksklulsif di Wilayah Kelrja 

Pulskelsmas Simpang Tiga delngan ρ valulel 0,002. 

Saran 

1. Bagi Relspondeln 

Diharapkan kelpada relspondeln ulntulk melningkatkan pelngeltahulan dan motivasi de lngan 

melnggali informasi te lntang ASI E lksklulsif dari belrbagai su lmbelr selpelrti dari peltulgas 

kelselhatan dan bulku l, selhingga ibu l dapat melmbelrikan ASI Elksklulsif. 

2. Bagi Telmpat Pelnellitian 

Diharapkan bagi te lmpat pelnellitian u lntulk melngadakan pelnyullulhan kelselhatan telntang 

pelmbelrian ASI E lksklulsif delngan melngadakan kellas ibu l hamil selhingga ibu l melmiliki 

pelngeltahulan yang lelbih baik telntang ASI Elksklu lsif. 

3. Bagi pelnelliti sellanju ltnya 

Diharapkan bagi pelnelliti sellanjultnya ulntulk dapat mellakulkan pelnellitian te lntang ganggulan 

kullit delngan melnggu lnakan variabell yang belrbelda dan telknik pelnellitian yang be lrbelda 

selpelrti kulalitatif. 
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